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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Anak-anak usia 4 sampai 6 tahun merupakan usia prasekolah dimana anak-

anak mengalami perkembangan yang pesat, baik dari segi kognitif, emosi dan 

bahasa. Perkembangan adalah bertambahnya kemampuan dalam struktur dan 

fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan, 

sebagai hasil dari proses pematangan (Adriani, 2016). Lenneberg (dalam 

Santrock, 2007) secara khusus berpendapat bahwa tahun-tahun prasekolah 

merupakan masa yang penting karena pada masa-masa inilah bahasa berkembang 

dengan cepat, tanpa henti. Dalam usia prasekolah ini, anak-anak yang mengalami 

keterlambatan atau gangguan dalam salah satu segi dapat mempengaruhi 

perkembangannya dalam tahap perkembangan selanjutnya, utamanya gangguan 

pada perkembangan bahasa anak. Perkembangan bahasa anak yang baik akan 

mendorong mereka untuk mendapatkan dan memahami banyak informasi yang 

tentunya membuat anak-anak mengalami perkembangan kognitif yang maksimal. 

Selain itu, perkembangan bahasa yang baik pada anak dapat mendorong mereka 

memahami arti bahasa sehingga ketika dijelaskan tentang sesuatu hal mereka 

mudah memahami dan dapat berperilaku sesuai dengan aturan yang ada. 

Menurut Nelson, dkk (2006) perkembangan bahasa merupakan salah satu 

indikator perkembangan menyeluruh dari kemampuan kognitif anak yang 

berhubungan dengan keberhasilan di sekolah. Keterlambatan perkembangan pada 
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awal berbahasa anak dapat mempengaruhi berbagai fungsi dalam kehidupan    

sehari-hari. Selain itu, mempengaruhi kehidupan personal sosial, juga akan  

menimbulkan kesulitan belajar, bahkan kemampuan hambatan dalam bekerja  

kelak (Marisa, 2015).  Anak yang mengalami keterlambatan bicara atau bahasa 

beresiko mengalami kesulitan belajar, kesulitan membaca dan akan menyebabkan 

pencapaian akademik yang kurang secara menyeluruh, hal ini dapat berlanjut 

sampai usia dewasa muda. Selanjutnya orang dewasa dengan pencapaian 

akademik yang rendah akibat keterlambatan bicara atau bahasa, akan mengalami 

masalah perilaku dan penyesuaian psikososial (Owens, 2008).  

Gangguan perkembangan berbahasa adalah ketidakmampuan atau 

keterbatasan dalam menggunakan simbol linguistik untuk berkomunikasi secara 

verbal atau keterlambatan kemampuan perkembangan bicara dan bahasa anak 

sesuai kelompok umur, jenis kelamin, adat isti adat, dan kecerdasannya (Sidiarto, 

1990 dalam Marisa, 2015). Kustiowati (2002 dalam Hartanto dkk, 2011) 

menyatakan bahwa anak yang mengalami kelainan bahasa pada prasekolah 40% 

hingga 60% akan mengalami kesulitan belajar dalam bahasa tulisan dan mata 

pelajaran akademik. Anak yang dirujuk dengan kesulitan belajar spesifik, lebih  

dari 60% mempunyai keterlambatan bicara (Sidiarto, 2002 dalam Hartanto dkk, 

2011).   

Ada beberapa aspek perkembangan bahasa yakni anak mampu memahami 

fonologi dan morfologi, memahami sintaksis, menunjukkan kemajuan-kemajuan 

dalam semantik, dan menunjukkan kemajuan-kemajuan dalam pragmatik 

(Santrock, 2007). Kemahiran dalam bahasa dan berbicara dipengaruhi oleh faktor 
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intrinsik (dari anak) dan faktor  ekstrinsik  (dari  lingkungan). Faktor intrinsik 

yaitu kondisi pembawaan sejak lahir termasuk fisiologi dari organ yang terlibat 

dalam kemampuan bahasa dan berbicara. Sedangkan faktor ekstrinsik dapat 

berupa stimulus yang ada di sekeliling anak, misalnya perkataan yang di dengar 

atau ditujukan kepada si anak (Simkin dan Conti, 2006 dalam Marisa, 2015). 

Stimulasi yaitu kegiatan merangsang kemampuan dasar anak agar anak tumbuh 

dan berkembang secara optimal. Setiap anak perlu mendapat  stimulasi  rutin  

sedini  mungkin  dan terus  menerus  pada  setiap  kesempatan yang dapat 

dilakukan oleh ibu, ayah, pengasuh, maupun orang-orang terdekat dalam 

kehidupan sehari hari. Kurangnya stimulasi dapat menyebabkan gangguan yang 

menetap (Heleen, dkk, 2007). 

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara yang dilakukan di salah 

satu TK swasta di Surabaya, ternyata masih dijumpai beberapa peserta didik yang 

mengalami keterlambatan perkembangan bahasa berupa pengucapan kata 

sederhana yang tidak jelas hingga sedikitnya kosakata yang dimiliki oleh peserta 

didik. Keterlambatan perkembangan bahasa yang dialami oleh anak berkaitan 

dengan intensitas komunikasi yang dilakukan oleh orangtua dan anak. 

Komunikasi yang sering dilakukan oleh orangtua kepada anak akan menstimulasi 

anak untuk belajar bahasa lebih cepat. Pernyataan senada juga dinyatakan oleh 

Berko Gleason (2004 dalam Santrock 2007) yang menyatakan bahwa anak-anak 

yang mendapat lingkungan verbal yang kaya dari orangtuanya meraih banyak 

manfaat positif. Orangtua yang memperhatikan apa yang dikatakan anak-anak 

mereka (meski dengan susah payah), yang memperluas kosakata ucapan anak-
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anak mereka, yang membacakan cerita bagi anak-anaknya, dan yang memberi 

nama pada objek-objek dalam lingkungan, akan memberikan banyak manfaat-

manfaat yang berharga bagi anak-anak mereka, meskipun tidak dilakukan dengan 

sengaja. 

Para peneliti menemukan bahwa kuantitas percakapan orangtua kepada anak 

berhubungan langsung dengan pertumbuhan kosakata anak dan bahwa kuantitas 

bicara juga berhubungan dengan status sosial-ekonomi keluarga (Santrock, 2007). 

Kualitas percakapan antara orangtua dan anak dalam penelitian ini, kami 

menyebutnya pola komunikasi keluarga. Pola komunikasi diartikan sebagai 

bentuk atau pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan 

penerimaan cara yang tepat, sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami 

(Djamarah, 2004 dalam Hatuwe, 2013). Hakikat komunikasi adalah proses 

pernyataan pesan antar manusia dalam bentuk isi pikiran, ide, gagasan, pendapat, 

dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa 

sebagai alat penyampai pesan. Dalam “bahasa” komunikasi, pernyataan 

dinamakan pesan (message), orang yang menyampaikan pesan disebut 

komunikator (communicator), sedangkan orang yang menerima pernyataan 

dinamakan komunikan (communicate/communicant) (Suryanto, 2015).  

Pola komunikasi memiliki dua dimensi menurut Koerner dan Fitzpatrick 

(2002) yakni orientasi percakapan dan orientasi konformitas. Orientasi percakapan 

mengacu pada keterbukaan dan frekuensi komunikasi antara orang tua dan anak-

anak dengan tujuan menemukan dan mendefinisikan makna objek yang 

menciptakan realitas sosial. Hal ini terkait dengan kehangatan dan komunikasi 
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yang mendukung, yang dicirikan oleh perhatian dari satu ke yang lain. Orientasi 

konformitas mengacu pada komunikasi yang lebih terbatas antara orang tua dan 

anak ketika orang tua menjadi otoritas yang menentukan realitas sosial keluarga 

(Koerner, 2014 dalam Pramono dkk, 2017).  

Komunikasi orangtua dan anak dikatakan efektif bila kedua belah pihak 

saling dekat, saling menyukai dan komunikasi diantara keduanya merupakan hal 

yang menyenangkan dan adanya keterbukaan sehingga tumbuh sikap percaya. 

Komunikasi yang efektif dilandasi adanya kepercayaan, keterbukaan, dan 

dukungan yang positif pada anak agar anak dapat menerima dengan baik apa yang 

disampaikan oleh orangtua (Rakhmat, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh 

Artha dan Isnaini (2016) juga menyatakan bahwa interaksi komunikasi orangtua 

mampu mencegah kejadian gangguan bahasa pada anak usia 0-3 tahun. 

Pola komunikasi yang terjadi dalam keluarga dapat memberikan pengaruh 

pada perkembangan bahasa baik itu jumlah kosakata ataupun kalimat-kalimat 

kompleks yang dikatakan oleh anak. Huttenlocher (1991 dalam Santrock, 2007) 

bersama koleganya melakukan suatu studi tentang hubungan perilaku ibu dengan 

karakteristik bahasa anak dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bayi-

bayi yang ibunya berbicara lebih sering kepada mereka memiliki kosakata yang 

lebih banyak. Pada tahun-tahun kedua, perbedaan-perbedaan kosakata menjadi 

amat besar. Para peneliti menemukan hubungan yang mengesankan antara ukuran 

kosakata anak dengan “kecerewetan” ibu mereka. Bayi-bayi dari ibu-ibu yang 

cerewet memiliki kosakata empat kali lebih banyak dari kosakata anak yang 

memiliki ibu pendiam. Huttenlocher (1991 dalam Santrock, 2007) juga 
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mengaitkan bahasa dalam lingkungan rumah dengan aspek-aspek bahasa anak 

yang melampaui kosakata. Dalam sebuah studi, lingkungan bahasa rumah 

dikaitkan dengan kemampuan sintaksis anak (Huttenlocher dan Cymerman, 1999 

dalam Santrock 2007). Penelitian menunjukkan adanya korelasi signifikan antara 

jumlah kalimat-kalimat rumit yang diucapkan orangtua dengan kalimat-kalimat 

rumit yang diucapkan anak (baik di rumah maupun di sekolah). Penelitian juga 

menemukan bahwa jumlah input bahasa orangtua berhubungan secara positif 

dengan tingkat pertumbuhan kosa kata pada bayi muda (Huttenlocher et al., 1991 

dalam Santrock, 2007). 

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

pengaruh pola komunikasi keluarga terhadap perkembangan bahasa pada anak 

usia dini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh pola 

komunikasi keluarga terhadap perkembangan bahasa pada anak usia dini.



 

7 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Perkembangan Bahasa 

2.1.1 Pengertian Perkembangan Bahasa  

Bahasa adalah suatu bentuk komunikasi baik itu lisan, tertulis atau isyarat 

yang berdasarkan pada suatu sistem dari simbol-simbol (Santrock, 2007). 

Perkembangan adalah bertambahnya kemampuan dalam struktur dan fungsi tubuh 

yang leih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan, sebagai hasil 

dari proses pematangan. Disini menyangkut adanya proses diferensiasi dari sel-sel 

tubuh, jaringan tubuh, organ-organ dan sistem organ yang berkembang 

sedemikian rupa sehingga masing-masing dapat memenuhi fungsinya. 

Perkembangan yang terjadi juga termasuk perkembangan emosi, intelektual, dan 

tingkah laku sebagia hasil interaksi dengan lingkungannya (Hidayat, 2005 dalam 

Setyowati, 2012).  

Dalam pemantauan perkembangan anak ada empat aspek yang dapat dinilai, 

yaitu motorik kasar, motorik halus, personal sosial dan bahasa (Hartanto dkk, 

2011). Menurut Nelson, dkk (2006) perkembangan bahasa merupakan salah satu 

indikator perkembangan menyeluruh dari kemampuan kognitif anak yang 

berhubungan dengan keberhasilan di sekolah. Keterlambatan perkembangan pada 

awal berbahasa anak dapat mempengaruhi berbagai fungsi dalam kehidupan    

sehari-hari. Selain itu, mempengaruhi kehidupan personal sosial, juga akan  
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menimbulkan kesulitan belajar, bahkan kemampuan hambatan dalam bekerja  

kelak (Marisa, 2015).   

Terdapat  perbedaan  antara  bicara  dan  bahasa, bicara   adalah   

pengucapan,   yang   menunjukkan keterampilan  seseorang  mengucapkan  suara  

dalam suatu  kata.  Bahasa  berarti  menyatakan  dan  menerima  informasi  dalam  

suatu  cara  tertentu.  Bahasa merupakan  salah  satu  cara  berkomunikasi.  Bahasa 

reseptif  adalah  kemampuan  untuk  mengerti  apa yang  dilihat  dan  apa  yang  

didengar.  Bahasa  ekspresif adalah  kemampuan  untuk  berkomunikasi  secara 

simbolis  baik  visual  (menulis,  memberi  tanda)  atau auditorik.  Seorang  anak  

yang  mengalami  gangguan berbahasa  mungkin  saja  dapat  mengucapkan  suatu 

kata  dengan  jelas  tetapi  ia  tidak  dapat  menyusun dua  kata  dengan  baik.  

Sebaliknya,  ucapan  seorang anak  mungkin  sedikit  sulit  untuk  dimengerti,  

tetapi ia  dapat  menyusun  kata kata   yang  benar  untuk menyatakan   

keinginannya (Hartanto dkk, 2011).  

Tugas perkembangan anak usia prasekolah (4-6 tahun) dapat dinilai melalui 

KPSP (Kuesioner Pra Skrining Perkembangan). Secara khususnya tugas 

perkembangan bahasa pada anak usia prasekolah adalah senang bertanya tentang 

sesuatu, menjawab pertanyaan dengan kata-kata yang benar bicaranya mudah di 

mengerti, mengerti pembicaraan yang menggunakan tujuh kata atau lebih dan 

menjawab pertanyaan tentang benda terbuat dari apa dan kegunaannya. 

Kompetensi ini yang harus dimiliki pada anak usia prasekolah (Depkes RI, 2006).   

Hurlock (2004 dalam Restiyani dkk, 2013) mengatakan bahwa, pada awal 

masa kanak-kanak, anak-anak memiliki keinginan yang kuat untuk belajar 
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berbicara. Hal ini disebabkan oleh dua hal, yang pertama adalah belajar berbicara 

merupakan sarana pokok dalam sosialisasi. Anak-anak yang lebih mudah 

berkomunikasi dengan teman sebaya akan lebih mudah mengadakan kontak sosial 

dan lebih mudah diterima sebagai anggota kelompok daripada anak yang 

kemampuan berkomunikasinya terbatas. Kedua, belajar berbicara merupakan 

sarana untuk memperoleh kemandirian. Anak-anak yang tidak dapat 

mengemukkan keinginan dan kebutuhannya, atau yang tidak dapat berusaha agar 

dimengerti orang lain cenderung diperlukan sebagai bayi dan tidak berhasil 

memperoleh kemandirian yang diinginkan. 

 

2.1.2 Stimulasi Perkembangan Bahasa 

Fungsi pengembangan bahasa adalah agar anak mampu mengekspresikan 

perasaan dan dirinya (Suryana, 2016). Perkembangan bahasa untuk anak usia dini 

meliputi empat pengembangan yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Pengembangan tersebut harus dilakukan seimbang agar memperoleh 

pengembangan membaca dan menulis yang optimal. Pengembangan kemampuan 

mendengarkan dapat dilakukan dengan kegiatan mendengarkan bercerita, 

mendengarkan suara-suara binatang, menebak suara, menyimak cerita, pesan 

berantai, menirukan suara, menirukan kalimat, menjawab pertanyaan, 

mendengarkan radio mendengarkan  kaset  cerita  untuk  anak,  lagu-lagu  anak,  

dan  lain sebagainya.   Pengembangan   kemampuan   berbicara   dapat   dilakukan   

dengan   kegiatan ekploratorif  sambil  mendiskusikan  hasilnya,  menceritakan  

pengalamannya,  menceritakan hasil  karya,  bertanya,  menceritakan  kembali  
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cerita,  dan  lain  sebagainya.  Pengembangan kemampuan  membaca  dapat  

dilakukan  dengan  memberi  kebebasan  anak  untuk  membaca gambar,  

eksplorasi  dengan  buku,  menggambar  dan  menulis  bebas,  dan  lain  

sebagainya. Pengembangan kemampuan menulis dapat dilakukan dengan 

memberi kesempatan pada anak untuk  mencorat-coret,  menggambar  bebas,  

menulis  ekspersif  hasil  dari  gambar,  meniru tulisan-tulisan  yang ada 

disekitarnya,  menulis di  pasir (Christianti, 2007). 

 

2.1.3 Aspek-Aspek Perkembangan Bahasa 

Kata-kata anak merepresentasikan cara anak-anak yang masih belia ini 

merasakan dan memahami dunia mereka dalam perkembangan mereka (Santrock, 

2007). Ada beberapa aspek perkembangan bahasa yang ditemui pada masa kanak-

kanak dimana ketika anak-anak mulai memasuki tahun-tahun awal masa anak-

anak, penguasaan terhadap sistem aturan yang menata bahasa meningkat 

(Santrock, 2007), berikut adalah penjelasannya; 

 

1. Memahami Fonologi dan Morfologi 

Fonologi adalah sistem suara dalam sebuah bahasa sedangkan morfologi 

adalah sistem dari unit-unit bermakna yang terlibat dalam pembentukan kata. 

Selama tahun-tahun prasekolah, sebagian besar anak mulai menjadi sensitif 

terhadap bunyi-bunyi kata-kata yang diucapkan (National Research Council, 

1999 dalam Santrock, 2007). Anak-anak mendengarkan sajak dengan antusias, 

menyukai puisi, membuat nama-nama konyol untuk suatu objek dengan 
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mengganti satu bunyi dengan bunyi yang lain (seperti, “bubblegum, 

bubblebum, bubbleyum”). Anak-anak juga mulai menggunakan bentuk jamak 

(dogs) dan kata kepunyaan (dog’s), meletakkkan akhiran yang tepat pada kata 

kerja (-s ketika subjeknya orang ketiga tunggal, -ed untuk bentuk lampau (past 

tense), dan -ing untuk bentuk sedang (present tense)); dan menggunakan 

preposisi (in dan on), artikel (a dan the), serta bentuk-bentuk varian dari kata 

kerja to be (“I was going to the store”).    

2. Memahami Sintaksis 

Sintaksis adalah sistem yang melibatkan bagaimana kata-kata 

dikombinasikan sehingga membentuk frasa-frasa dan kalimat-kalimat yang 

dapat diterima. Anak-anak prasekolah juga mempelajari dan mengaplikasikan 

aturan-aturan sintaksis. Setelah melampaui masa pengucapan dua kata, anak 

menunjukkan penguasaan aturan-aturan kompleks terkait bagaimana kata-kata 

harus disusun.  

3. Kemajuan-kemajuan dalam Semantik 

Semantik merupakan sistem yang melibatkan arti kata-kata dan kalimat. 

saat anak mulai beranjak melampaui tahapan dua kata, pengetahuan mereka 

tentang makna-makna juga berkembang cepat (Bloom, 2002; Dale dan 

Goodman, 2004 dalam Santrock 2007). Kosakata pembicaraan anak usia 6 

tahun berkisar antara 8.000 sampai dengan 14.000 kata (Carey, 1977; Clark, 

2000 dalam Santrock, 2007). Pada usia 6 tahun, anak tidak menunjukkan 

penurunan kemampuan mempelajari kata-kata baru. Menurut beberapa studi, 
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rata-rata anak berusia 6 tahun mempelajari 22 kata baru per hari (Miller 1981 

dalam Santrock, 2007). 

4. Kemajuan-kemajuan dalam Pragmatik 

Pragmatik merupakan sistem menggunakan percakapan dan pengetahuan 

yang tepat terkait penggunaan bahasa secara efektif dalam konteks. 

Perubahan-perubahan dalam pragmatik juga mencirikan perkembangan bahasa 

anak-anak yang belia ini (Bryant, 2005 dalam Santrock 2007). Anak usia 6 

tahun lazimnya lebih pandai dalam hal percakapan daripada anak usia 2 tahun. 

Pada usia 4 tahun, anak-anak mengembangkan kepekaan besar terhadap 

kebutuhan orang lain dalam percakapan. Anak-anak sekitar usia 4 hingga 5 

tahun belajar mengubah pola percakapan mereka sesuai situasi. Contohnya, 

seorang anak berusia 4 tahun akan membedakan cara berbicaranya terhadap 

anak usia dua tahun dibandingkan ketika berbicara dengan anak-anak yang 

sebaya dengannya; mereka menggunakan kalimat-kalimat yang lebih pendek 

ketika berbicara dengan anak berusia 2 tahun. Anak-anak juga membedakan 

cara berbicara terhadap orang dewasa dibandingkan dengan teman-teman 

seusianya, yakni menggunakan bahasa formal dan lebih sopan kepada orang 

dewasa (Shatz dan Gelman, 1973 dalam Santrock, 2007).  

 

2.1.4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Perkembangan Bahasa 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan bahasa anak 

yakni pengaruh secara biologis dan secara lingkungan (Santrock, 2007). Berikut 

adalah penjelasannya. 
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1. Pengaruh Biologis 

Banyak pakar bahasa menyatakan bahwa cara anak-anak di seluruh 

dunia mempelajari bahasa memiliki persamaan-persamaan menakjubkan 

terlepas dari perbedaan bahasa yang mereka pelajari. Beberapa pakar 

menyimpulkan persamaan-persamaan tersebut sebagai bukti kuat bahwa 

kemampuan berbahasa memiliki fondasi biologis. Peran apa yang dimainkan 

faktor biologis dalam kemahiran anak berbahasa yakni; 

a. Language Acquisition Device (LAD)  

Chomsky (1957 dalam Santrock, 2007) berpendapat bahwa manusia 

secara biologis terprogram untuk belajar bahasa pada suatu waktu tertentu dan 

dengan cara tertentu. Chomsky mengatakan bahwa anak-anak dilahirkan ke 

dunia dengan perangkat perolehan bahasa (language acquisition device atau 

LAD), yakni suatu warisan biologis yang memampukan anak mendeteksi 

gambaran dan aturan bahasa, termasuk fonologi, sintaksis, dan semantik. 

Anak-anak dipersiapkan oleh alam dengan kemampuan mendeteksi bunyi-

bunyi bahasa, dan untuk mendeteksi dan mengikuti aturan-aturan seperti 

bagaimana membentuk kata benda jamak dan menanyakan pertanyaan-

pertanyaan. 

b. Area Broca dan Area Wernicke 

Kemampuan berbicara dan memahami bahasa memerlukan adanya 

perlengkapan vocal tertentu termasuk sistem syaraf dengan kemampuan-

kemampuan tertentu. Bagian otak yang berkaitan dengan perkembangan 

bahasa adalah area broca dan area wernicke. Area broca adalah suatu area di 
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lobus frontal kiri otak yang mengatur pergerakan otot yang terlibat dalam 

kemampuan berbicara. Sedangkan area wernicke merupakan suatu wilayah 

dibelahan kiri otak yang terlibat dalam pemahaman bahasa. Individu-individu 

dengan kerusakan di area wernicke seringkali dapat berbicara lancar tetapi 

tanpa makna dan mengalami kesulitan mengartikan kata-kata. 

 

2. Pengaruh lingkungan 

Beberapa pakar meyakini persamaan-persamaan dalam penguasaan 

bahasa anak-anak diseluruh dunia sebagai bukti yang kuat bahwa bahasa 

memiliki dasar-dasar biologis. Sebaliknya, ahli-ahli bahasa yang lain 

berpendapat bahwa pengalaman anak-anak, jenis bahasa yang dipelajari, dan 

konteks di mana pembelajaran terjadi, dapat menimbulkan pengaruh yang kuat 

terhadap penguasaan bahasa (Marchman, 2003 dalam Santrock, 2007).   

a. Pandangan Teori Behavioral 

Para behavioris berpendapat bahwa bahasa adalah rangkaian respons 

yang dicapai melalui reinforcement (Skinner, 1957 dalam Santrock, 2007). 

Menurut para behavioris, bahasa adalah keterampilan kompleks yang 

dipelajari sedikit demi sedikit, seperti bermain piano atau menari. Pandangan 

ini memiliki masalah. Pertama, bukti-bukti mengindikasikan bahwa anak 

mempelajari sintaksis dalam bahasa ibu mereka bahkan jika mereka tidak 

terdorong untuk melakukannya. Kedua, behavioris gagal menjelaskan 

tahapan-tahapan perkembangan kemampuan berbahasa yang amat rapi, 

contohnya seluruh anak mengucapkan ucapan-ucapan satu kata sebelum 
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mengucapkan ucapan-ucapan dua kata. Behaviorisme memprediksikan bahwa 

perbedaan-perbedaan individu seharusnya muncul dalam perkembangan 

bicara anak dikarenakan adanya perbedaan reinforcement yang dialami setiap 

anak. Akan tetapi, fakta-fakta menyatakan dengan kuat bahwa bahasa 

memiliki tahapan tahapan perkembangan yang tertata rapi. 

b. Percakapan dengan Orang-Orang 

Bahasa tidak dipelajari dalam kevakuman sosial. Sebagian besar anak 

“berkubang dalam bahasa” sejak usia sangat dini. Dukungan dan keterlibatan 

pengasuh dan guru sangat mendukung pembelajaran bahasa anak (Berko, 

2005; Snow dan yang, 2006; Tomasello, 2006 dalam Santrock, 2007). Secara 

khusus, para peneliti menemukan bahwa kuantitas percakapan orangtua 

kepada anak berhubungan langsung dengan pertumbuhan kosakata anak dan 

bahwa kuantitas bicara juga berhubungan dengan status sosial-ekonomi 

keluarga (Santrock, 2007). 

Huttenlocher (1991 dalam Santrock, 2007) bersama koleganya 

melakukan suatu studi tentang hubungan perilaku ibu dengan karakteristik 

bahasa anak dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bayi-bayi yang 

ibunya berbicara lebih sering kepada mereka memiliki kosakata yang lebih 

banyak. Pada tahun-tahun kedua, perbedaan-perbedaan kosakata menjadi amat 

besar. Para peneliti menemukan hubungan yang mengesankan antara ukuran 

kosakata anak dengan “kecerewetan” ibu mereka. Bayi-bayi dari ibu-ibu yang 

cerewet memiliki kosakata empat kali lebih banyak dari kosakata anak yang 

memiliki ibu pendiam. Huttenlocher (1991 dalam Santrock, 2007) juga 
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mengaitkan bahasa dalam lingkungan rumah dengan aspek-aspek bahasa anak 

yang melampaui kosakata. Dalam sebuah studi, lingkungan bahasa rumah 

dikaitkan dengan kemampuan sintaksis anak Huttenlocher dan Cymerman 

(1999 dalam Santrock 2007). Huttenlocher dan Cymerman (1999 dalam 

Santrock 2007) menemukan adanya korelasi signifikan antara jumlah kalimat-

kalimat rumit yang diucapkan orangtua dengan kalimat-kalimat rumit yang 

diucapkan anak (baik di rumah maupun di sekolah). 

Menurut Rodriguez dan Tamis (2009) sejumlah besar studi juga 

menunjukkan bahwa kualitas interaksi pengasuh orang tua memainkan peran 

formatif dalam bahasa dan pembelajaran awal anak-anak. Faktanya, jumlah 

dan gaya bahasa yang digunakan orang tua ketika berbicara dengan anak-anak 

mereka adalah salah satu prediktor terkuat bahasa awal anak-anak. Anak-anak 

mendapat manfaat dari paparan pidato dewasa yang bervariasi dan kaya 

informasi tentang objek dan peristiwa di lingkungan. Selain itu, orang tua 

yang secara kontingen menanggapi inisiatif verbal dan eksploratori anak-anak 

mereka (melalui uraian dan pertanyaan verbal) cenderung memiliki anak 

dengan bahasa reseptif dan produktif yang lebih maju, kesadaran fonologis, 

dan keterampilan memahami cerita. 

 

2.1.5 Dampak Keterlambatan Perkembangan Bahasa 

Menurut Nelson, dkk (2006) perkembangan bahasa merupakan salah satu 

indikator perkembangan menyeluruh dari kemampuan kognitif anak yang 

berhubungan dengan keberhasilan di sekolah. Keterlambatan perkembangan pada 
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awal berbahasa anak dapat mempengaruhi berbagai fungsi dalam kehidupan    

sehari-hari. Selain itu, mempengaruhi kehidupan personal sosial, juga akan  

menimbulkan kesulitan belajar, bahkan kemampuan hambatan dalam bekerja  

kelak (Marisa, 2015). Tingkat perkembangan bahasa anak yang berada dibawah 

tingkat perkembangan bahasa anak yang umurnya sama maka hubungan sosial 

anak tersebut akan terhambat. Hal ini akan mempengaruhi penyesuaian sosial dan 

kepribadian anak. Pengaruh yang paling serius adalah terhadap kemampuan 

mengeja dan membaca sebagai awal karier sehingga dapat menghambat prestasi 

anak di kemudian hari (Hurlock, 2002 dalam Setyowati, 2012).  

Anak yang mengalami keterlambatan bicara atau bahasa beresiko 

mengalami kesulitan belajar, kesulitan membaca dan akan menyebabkan 

pencapaian akademik yang kurang secara menyeluruh, hal ini dapat berlanjut 

sampai usia dewasa muda. Selanjutnya orang dewasa dengan pencapaian 

akademik yang rendah akibat keterlambatan bicara atau bahasa, akan mengalami 

masalah perilaku dan penyesuaian psikososial (Owens, 2008).  

 

2.2 Pola Komunikasi 

2.2.1 Pengertian Komunikasi 

Secara estimologi, istilah komunikasi berasal dari bahasa latin, yaitu 

communication yang bersumber dari kata communis, yang berarti sama makna dan 

sama rasa mengenai suatu hal. Para ahli juga menyejajarkan asal kata komunikasi, 

yaitu communicare yang dalam bahasa latin mempunyai arti berpartisipasi, atau 

berasal dari kata commoes yang berarti sama = common. Artinya adalah membagi 
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informasi agar terjadi pemahaman yang sama antara satu orang dan yang lain 

(Tasmara, 1997 dalam Suryanto, 2015).  

Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan pesan antar manusia dalam 

bentuk isi pikiran, ide, gagasan, pendapat, dan atau perasaan seseorang kepada 

orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyampai pesan. Dalam 

“bahasa” komunikasi, pernyataan dinamakan pesan (message), orang yang 

menyampaikan pesan disebut komunikator (communicator), sedangkan orang 

yang menerima pernyataan dinamakan komunikan (communicate/communicant) 

(Suryanto, 2015).  

Menurut Verdeber (1986 dalam Liliweri 1994 dalam Sari dkk, 2011) 

komunikasi antar pribadi merupakan suatu proses interaksi dan pembagian makna 

yang terkandung dalam gagasan-gagasan maupun perasaan. Ketika orang 

berkomunikasi maka nampaknya yang terjadi adalah suatu proses transaksional 

yang dapat diartikan bahwa; (1) siapa yang terlibat dalam suatu proses komunikasi 

saling membutuhkan tanggapan demi suksesnya komunikasi itu; (2) komunikasi 

melibatkan interaksi dari banyak unsur. Beberapa unsur yang dimiliki secara tetap 

oleh setiap bentuk komunikasi termasuk komunikasi antar pribadi adalah; (a) 

konteks, (b) komunikator-komunikan, (c) pesan, (d) saluran, (e) gangguan, (f) 

umpan balik dan (g) model proses. 

Konteks komunikasi antarpribadi menunjukkan bahwa yang melakukan 

komunikasi adalah individu yang terlibat dalam interaksi sebagai pengirim pesan 

atau sebagai penerima pesan. Sebagai pengirim pesan tentunya akan terlibat dalam 

menyusun suatu pesan untuk dikomunikasikan dengan harapan akan mendapat 
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tanggapan dari individu yang dituju baik secara verbal maupun nonverbal (Sari 

dkk, 2011). Berinteraksi dengan cara berkomunikasi tidak harus dengan ucapan 

kata-kata tetapi juga bisa menggunakan gerak mimic tubuh seperti tersenyum, 

mengedipkan mata, melambaikan tangan, juga bisa menggunakan perasaan yang 

ada dalam hati seseorang. Pesan komunikasi akan bisa diterima oleh komunikan 

apabila komunikan mengerti apa yang komunikator sampaikan (Wilson, 2009). 

Komunikasi antarpribadi yang dilakukan dalam keluarga bertujuan untuk 

mempererat hubungan sosial diantara individu yang ada dalam keluarga. 

Komunikasi antarpribadi yang baik akan membawa kepada hubungan 

interpersonal yang baik. Sehingga terjadi pertukaran sosial yang baik pula. 

perilaku anggota keluarga terhadap anak yang baik memberikan hasil yang baik 

pula terhadap perilaku anak. Anak berkembang tanpa harus merasakan tekanan 

secara mental. Tekanan mental dapat diakibatkan karena kesalahan komunikasi 

yang dilakukan oleh orangtua atau anggota keluarga lainnya sehingga berdampak 

kepada kepribadian anak secara keseluruhan (Sari dkk, 2011). 

Dengan demikian, komunikasi berarti proses penyampaian pesan oleh 

komunikator pada komunikan dengan maksud dan tujuan tertentu. Jika dianalisis, 

pesan komunikasi terdiri atas dua aspek, yaitu isi pesan (the content of the 

message) dan lambang (symbol). Isi pesan adalah pikiran atau perasaan, 

sedangkan lambang adalah bahasa. Pikiran dan perasaan sebagai isi pesan yang 

disampaikan komunikator kepada komunikan selalu menyatu secara terpadu sebab 

secara teoritis, tidak mungkin hanya pikiran atau perasaan yang dominan. 
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2.2.2 Pengertian Pola Komunikasi 

Pada dasarnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012), pola diartikan 

sebagai “bentuk (struktur) yang tetap sedangkan komunikasi merupakan proses 

penyampaian dan penerima lambang-lambang yang mengandung arti, baik yang 

berujud informasi-informasi, pemikiran-pemikiran, dan pengetahuan. Pola 

komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang atau lebih 

dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat, sehingga pesan yang 

dimaksud dapat dipahami (Djamarah, 2004 dalam Hatuwe, 2013).  

Pola komunikasi keluarga menggambarkan kecenderungan keluarga untuk 

mengembangkan cara berkomunikasi yang cukup stabil dan dapat diprediksi satu 

sama lain. Pola komunikasi keluarga muncul dari proses di mana keluarga 

menciptakan dan berbagi realitas sosial mereka. Artinya, mereka terkait erat 

dengan fungsi sosial keluarga yang paling mendasar. Secara khusus, pola 

komunikasi keluarga dihasilkan dari proses koorientasi tanpa interaksi manusia 

pada umumnya, dan komunikasi keluarga khususnya, tidak akan mungkin 

(Koerner dan Fitzpatrick, 2004).  

 

2.2.3 Dimensi Pola Komunikasi Keluarga 

Menurut Koerner dan Fitzpatrick (2002) pola komunikasi keluarga memiliki 

2 dimensi yakni, orientasi percakapan dan orientasi konformitas.  

1. Orientasi Percakapan 

Dimensi pertama komunikasi keluarga, orientasi percakapan, 

didefinisikan sebagai tingkat di mana keluarga menciptakan iklim di mana 
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semua anggota keluarga didorong untuk berpartisipasi dalam interaksi tanpa 

batas tentang beragam topik. Dalam keluarga-keluarga di ujung yang tinggi 

dari dimensi ini, anggota keluarga bebas, sering, dan secara spontan 

berinteraksi satu sama lain tanpa banyak batasan dalam hal waktu yang 

dihabiskan dalam interaksi dan topik yang dibahas. Keluarga-keluarga ini 

menghabiskan banyak waktu berinteraksi satu sama lain, dan anggota keluarga 

berbagi kegiatan, pikiran, dan perasaan masing-masing. Dalam keluarga-

keluarga ini, tindakan-tindakan atau kegiatan-kegiatan yang direncanakan 

keluarga untuk terlibat sebagai sebuah unit didiskusikan dalam keluarga, 

seperti juga keputusan keluarga lainnya. Sebaliknya, dalam keluarga dengan 

dimensi orientasi percakapan rendah, anggota berinteraksi lebih jarang satu 

sama lain, dan hanya ada beberapa topik yang didiskusikan secara terbuka 

dengan semua anggota keluarga. Ada lebih sedikit pertukaran pikiran, 

perasaan, dan aktivitas pribadi. Dalam keluarga-keluarga ini, kegiatan-

kegiatan yang melibatkan anggota keluarga sebagai unit biasanya tidak 

didiskusikan dengan sangat rinci, juga bukan merupakan masukan semua 

orang yang dicari untuk keputusan keluarga. 

Orientasi percakapan yang tinggi adalah keyakinan bahwa komunikasi 

terbuka dan sering sangat penting untuk kehidupan keluarga yang 

menyenangkan dan bermanfaat. Keluarga yang memegang pandangan ini 

menghargai pertukaran gagasan, dan orang tua yang memegang keyakinan ini 

melihat komunikasi yang sering dengan anak-anak mereka sebagai sarana 

utama untuk mendidik dan mensosialisasikannya. Sebaliknya, keluarga 
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dengan orientasi percakapan rendah percaya bahwa pertukaran ide, opini, dan 

nilai yang terbuka dan sering tidak diperlukan untuk fungsi keluarga secara 

umum dan untuk pendidikan dan sosialisasi anak-anak pada khususnya. 

 

2. Orientasi Konformitas 

Dimensi kedua dari komunikasi keluarga adalah orientasi konformitas. 

Orientasi konformitas mengacu pada sejauh mana komunikasi keluarga 

menekankan iklim homogenitas sikap, nilai, dan keyakinan. Keluarga di ujung 

atas dimensi ini dicirikan oleh interaksi yang menekankan keseragaman 

keyakinan dan sikap. Interaksi mereka biasanya berfokus pada harmoni, 

menghindari konflik, dan saling ketergantungan anggota keluarga, Dalam 

pertukaran antar generasi, komunikasi dalam keluarga-keluarga ini 

mencerminkan ketaatan kepada orang tua dan orang dewasa lainnya. Keluarga 

di ujung bawah dari dimensi orientasi kesesuaian ditandai oleh interaksi yang 

berfokus pada sikap dan keyakinan heterogen, serta pada individualitas 

anggota keluarga dan kemandirian mereka dari keluarga mereka. Dalam 

pertukaran antargenerasi, komunikasi mencerminkan kesetaraan semua 

anggota keluarga; misalnya, anak-anak biasanya terlibat dalam pengambilan 

keputusan. 

Orientasi konformitas tinggi adalah keyakinan dalam apa yang mungkin 

disebut struktur keluarga tradisional. Dalam pandangan ini, keluarga bersifat 

kohesif dan hierarkis. Artinya, anggota keluarga lebih menyukai hubungan 

keluarga mereka daripada hubungan di luar keluarga, dan mereka berharap 
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bahwa sumber daya seperti ruang dan uang akan dibagi di antara anggota 

keluarga. Keluarga dengan orientasi konformitas tinggi percaya bahwa jadwal 

individu harus dikoordinasikan di antara anggota keluarga untuk 

memaksimalkan waktu keluarga, dan mereka mengharapkan anggota keluarga 

untuk menundukkan minat pribadi kepada keluarga. Orangtua dalam keluarga 

ini berharap membuat keputusan untuk keluarga dan anak-anak diharapkan 

untuk bertindak sesuai dengan keinginan orangtua mereka. Sebaliknya, 

keluarga yang orientasi konformitasnya rendah tidak percaya pada struktur 

keluarga tradisional. Sebaliknya, mereka percaya pada keluarga yang kurang 

kohesif dan hierarkis. Keluarga di ujung bawah dimensi orientasi kesesuaian 

percaya bahwa hubungan di luar keluarga sama pentingnya dengan hubungan 

keluarga, dan bahwa keluarga harus mendorong pertumbuhan pribadi anggota 

keluarga individu, bahkan jika itu mengarah pada melemahnya struktur 

keluarga. Mereka percaya pada kemandirian anggota keluarga, menghargai 

ruang pribadi, dan bawahan kepentingan keluarga untuk kepentingan pribadi. 

 

Berdasarkan FCPT (family communication pattern theory), Koerner (2014 

dalam Pramono dkk, 2017) menyatakan bahwa penciptaan realitas sosial adalah 

proses mendasar dalam fungsi keluarga yang mendefinisikan hubungan keluarga 

dan menentukan bagaimana keluarga berkomunikasi. Realitas sosial dalam 

keluarga diciptakan melalui dua perilaku komunikasi, yaitu orientasi percakapan 

dan konformitas yang semuanya menentukan pola komunikasi keluarga sekaligus. 

Orientasi percakapan mengacu pada keterbukaan dan frekuensi komunikasi antara 
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orang tua dan anak-anak dengan tujuan menemukan dan mendefinisikan makna 

objek yang menciptakan realitas sosial. Hal ini terkait dengan kehangatan dan 

komunikasi yang mendukung, yang dicirikan oleh perhatian dari satu ke yang lain. 

Orientasi konformitas mengacu pada komunikasi yang lebih terbatas antara orang 

tua dan anak ketika orang tua menjadi otoritas yang menentukan realitas sosial 

keluarga. Orientasi konformitas telah dikaitkan dengan pola asuh yang lebih 

otoriter dan kurangnya perhatian pada pikiran dan perasaan anak-anak. 

Efek yang ditimbulkan oleh dua dimensi inti komunikasi dalam keluarga 

pada komunikasi keluarga yang sebenarnya sering bergantung pada satu sama 

lain. Artinya, daripada memiliki efek utama sederhana pada komunikasi keluarga, 

dua dimensi ini sering berinteraksi satu sama lain sedemikian rupa sehingga 

dampak orientasi percakapan pada hasil keluarga dimoderasi oleh tingkat orientasi 

konformitas keluarga, dan sebaliknya. Oleh karena itu, untuk memprediksi 

pengaruh pola komunikasi keluarga pada hasil keluarga, jarang cukup untuk 

menyelidiki hanya satu dimensi tanpa menilai dimensi lain juga (Koerner & 

Fitzpatrick, 2002, 2004 dalam Koerner & Fitzpatrick, 2006). Dua dimensi 

orientasi kesesuaian dan orientasi percakapan berinteraksi secara konsisten satu 

sama lain, akibatnya mereka menciptakan empat tipe keluarga yang secara 

kualitatif berbeda: konsensual, pluralistik, protektif, dan laissez-faire. Untuk 

membedakan jenis-jenis ini adalah signifikansi teoritis dan bukan hanya cara yang 

nyaman untuk menggambarkan empat tipe keluarga yang dibuat dengan melintasi 

kedua dimensi ini (Koerner & Fitzpatrick, 2006). 
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2.2.4 Komunikasi Dalam Jenis Keluarga yang Berbeda 

Tipe Keluarga ditentukan berdasarkan kombinasi orientasi percakapan dan 

orientasi kesesuaian. Keluarga konsensus mencapai realitas bersama dengan 

menyeimbangkan tingkat tinggi dari percakapan dan konformitas. Dalam 

keluarga-keluarga ini, para anggota sering berbicara tentang pandangan dan 

pendapat mereka, tetapi biasanya seorang tokoh otoritas membuat keputusan akhir 

dengan harapan bahwa perilaku setiap orang akan sesuai dengan keputusan. 

Keluarga yang melindungi sangat bergantung pada kesesuaian untuk mencapai 

realitas bersama, menekankan penundaan terhadap pandangan anggota keluarga 

yang mendominasi atas percakapan. Keluarga pluralistis menekankan percakapan, 

sedikit menekankan pada penyesuaian pada satu pandangan. Keluarga Laissez-

Faire kurang tertarik untuk berbagi realitas dan dengan demikian tidak 

menekankan orientasi. Anggota keluarga sangat individualistis dan mungkin 

tampak tidak terlibat (Samek dan Rueter, 2011). Berikut adalah penjelasan 

masing-masing tipe keluarga berdasarkan komunikasinya menurut (Koerner dan  

Fitzpatrick, 1997 dalam Koerner dan Fitzpatrick, 2006). 

 

1. Keluarga Konsensus 

Keluarga yang memiliki orientasi percakapan dan konformitas tinggi 

diberi label konsensual. Komunikasi mereka ditandai oleh ketegangan antara 

tekanan untuk setuju dan mempertahankan hierarki yang ada dalam keluarga 

di satu sisi, dan minat dalam komunikasi terbuka dan dalam mengeksplorasi 

ide-ide baru di sisi lain. Artinya, orang tua dalam keluarga ini sangat tertarik 
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pada anak-anak mereka dan apa yang anak-anak katakan, tetapi pada saat yang 

sama juga percaya bahwa mereka, sebagai orang tua, harus membuat 

keputusan untuk keluarga dan anak-anak. Orangtua dalam tipe ini 

menyelesaikan ketegangan ini dengan mendengarkan anak-anak mereka dan 

dengan menghabiskan waktu dan energi dalam menjelaskan keputusan 

mereka, serta nilai-nilai dan keyakinan mereka, kepada anak-anak mereka 

dengan harapan bahwa anak-anak mereka akan memahami alasan di balik 

keputusan orang tua dan mengadopsi sistem kepercayaan orang tua. Anak-

anak dalam keluarga ini mungkin belajar untuk menghargai percakapan 

keluarga dan cenderung mengadopsi nilai-nilai dan keyakinan orang tua 

mereka. Dalam keluarga-keluarga ini, konflik yang bergejolak umumnya 

dianggap negatif dan berbahaya bagi keluarga, tetapi karena konflik yang 

belum terselesaikan dianggap berpotensi mengancam hubungan dalam 

keluarga, keluarga-keluarga ini juga menghargai dan terlibat dalam 

penyelesaian masalah dan penyelesaian konflik (Koerner dan Fitzpatrick, 1997 

dalam Koerner dan Fitzpatrick, 2006). 

 

2. Keluarga Pluralistik 

Keluarga yang memiliki orientasi percakapan tinggi dan orientasi 

konformitas rendah diberi label pluralistik. Komunikasi dalam keluarga yang 

pluralistik dicirikan oleh diskusi terbuka dan tidak terbatas yang melibatkan 

semua anggota keluarga dan berbagai macam topik. Orangtua dalam keluarga 

ini tidak merasa perlu untuk mengendalikan anak-anak mereka dengan 
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membuat keputusan untuk mereka, juga tidak merasa perlu untuk menyetujui 

keputusan anak-anak mereka. Sikap orang tua ini mengarah ke diskusi 

keluarga di mana pendapat dievaluasi berdasarkan keunggulan argumen dalam 

dukungan mereka daripada anggota keluarga yang mendukung mereka. 

Artinya, orang tua bersedia menerima pendapat anak-anak mereka dan 

memungkinkan mereka untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 

keluarga. Adanya penekanan pada pertukaran ide yang bebas dan tidak adanya 

tekanan yang jelas untuk menyesuaikan atau patuh, sehingga keluarga ini 

rendah dalam menghindari konflik dan secara terbuka mengatasi konflik 

mereka satu sama lain, terlibat dalam strategi resolusi konflik yang positif, dan 

biasanya mampu untuk menyelesaikan konflik mereka. Anak-anak dari 

keluarga ini belajar menghargai percakapan keluarga dan belajar untuk 

mandiri dan mandiri pada saat yang sama, yang menumbuhkan kompetensi 

komunikasi mereka dan kepercayaan diri mereka dalam kemampuan mereka 

untuk membuat keputusan sendiri (Koerner dan Fitzpatrick, 1997 dalam 

Koerner dan Fitzpatrick, 2006). 

 

3. Keluarga Pelindung 

Keluarga dengan orientasi percakapan rendah dan orientasi konformitas 

tinggi diberi label pelindung. Komunikasi dalam keluarga pelindung dicirikan 

oleh penekanan pada kepatuhan terhadap otoritas orang tua dan oleh sedikit 

perhatian untuk hal-hal konseptual atau untuk komunikasi terbuka dalam 

keluarga. Orangtua dalam keluarga ini percaya bahwa mereka harus membuat 
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keputusan untuk keluarga dan anak-anak mereka, dan mereka melihat sedikit 

nilai dalam menjelaskan alasan mereka kepada anak-anak mereka. Konflik 

dalam keluarga pelindung dirasakan negatif karena penekanan besar pada 

kesesuaian (Koerner dan Fitzpatrick, 1997 dalam Koerner dan Fitzpatrick, 

2006). Anggota keluarga diharapkan tidak memiliki konflik satu sama lain dan 

berperilaku sesuai dengan minat dan norma keluarga. Keterampilan 

komunikasi yang tidak dihargai dan tidak banyak dipraktekkan, 

mengakibatkan keluarga-keluarga ini sering tidak memiliki keterampilan yang 

diperlukan untuk terlibat secara produktif dalam resolusi konflik jika hal itu 

menjadi perselisihan terbuka. Anak-anak dalam keluarga yang protektif 

belajar bahwa ada sedikit nilai dalam percakapan keluarga dan tidak 

mempercayai kemampuan pengambilan keputusan mereka sendiri (Koerner 

dan Fitzpatrick, 2006). 

 

4. Keluarga Laissez-Faire 

Keluarga yang rendah dalam orientasi percakapan dan orientasi 

kesesuaian diberi label laissez Faire. Komunikasi mereka dicirikan oleh 

beberapa interaksi yang jarang dan tak bernyawa antara anggota keluarga yang 

hanya melibatkan sejumlah topik terbatas. Orangtua dalam keluarga laissez-

faire percaya bahwa semua anggota keluarga harus membuat keputusan 

sendiri, tetapi tidak seperti orang tua dalam keluarga majemuk, mereka 

memiliki sedikit minat pada keputusan anak-anak mereka dan karena itu tidak 

berbicara dengan mereka tentang keputusan mereka. Sering, anggota keluarga 
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laissez-faire secara emosional bercerai dari keluarga mereka. Keluarga laissez-

faire tidak menghargai baik konformitas maupun komunikasi. Akibatnya, 

mereka tidak mengalami keluarga mereka karena membatasi kepentingan 

pribadi mereka, dan insiden kepentingan bertabrakan dan dengan demikian 

konflik jarang terjadi. Selain itu, keluarga-keluarga ini tidak banyak terlibat 

dalam percakapan satu sama lain dan oleh karena itu cenderung menghindari 

konflik. Anak-anak dari keluarga ini belajar bahwa ada sedikit nilai dalam 

percakapan keluarga dan bahwa mereka harus mengambil keputusan sendiri. 

Oleh karena itu, mereka tidak menerima banyak dukungan dari orang tua 

mereka, bagaimanapun, mereka datang untuk mempertanyakan kemampuan 

pengambilan keputusan mereka (Koerner dan Fitzpatrick, 1997 dalam Koerner 

dan Fitzpatrick, 2006). 

 

2.2.5 Bentuk-Bentuk Komunikasi dalam Keluarga 

 Dalam komunikasi keluarga terdapat beberapa bentuk komunikasi 

(Pratikto, dalam Prasetyo, dkk. 2000), yaitu; 

a. Komunikasi Orangtua yaitu suami istri 

 Komunikasi orangtua yaitu suami istri disini lebih menekankan 

pada peran penting suami sitri sebagai penentu suasana dalam keluarga. 

Keluarga dengan anggota keluarga (ayah. Ibu, anak). 

b. Komunikasi Orangtua dan anak 

 Komunikasi yang terjalin antara orangtua dan anak dalam satu 

ikatan keluarga dimana orangtua bertanggung jawab dalam mendidik anak. 
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Hubungan yang terjalin antara orangtua dan anak disini bersifat dua arah, 

disertai dengan pemahaman bersama terhadap sesuatu hal dimana orangtua 

dan anak berhak menyampaikan pendapat, pikiran, informasi, dan nasehat. 

Oleh karena itu hubungan yang terjalin dapat menimbulkan kesenangan 

yang berpengaruh pada hubungan yang lebih baik. Hubungan komunikasi 

yang efektif ini terjalin karena adanya rasa keterbukaan, empati, 

dukungan, perasaan positif, kesamaan antara orang tua dan anak. 

c. Komunikasi Ayah dan Anak 

 Komunikasi disini mengarah pada perlindungan ayah terhadap 

anak. Peran ayah dalam memberi informasi dan mengarahkan pada hal 

pengambilan keputusan pada anak yang peran komunikasinya cenderung 

meminta dan menerima. Misal, memilih sekolah.  

d. Komunikasi Ibu dan Anak 

 Komunikasi ibu dan anak lebih bersifat pengasuhan, 

kecenderungan anak untuk berhubungan dengan ibu jika anak merasa 

kurang sehat, sedih, maka peran ibu lebih menonjol.  

e. Komunikasi Anak dan Anak yang lain 

 Komunikasi ini terjadi antara anak 1 dengan yang lain. Dimana 

anak yang lebih tua lebih berperan sebagai pembimbing dari pada anak 

yag masih muda. Biasanya dipengaruhi oleh tingkatan usia atau faktor 

kelahiran.  
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2.2.6 Tujuan dan Fungsi Komunikasi 

Menurut Wilbur Schramm (1974 dalam Suryanto, 2015), tujuan komunikasi 

dapat dilihat dari dua perspektif kepentingan, yaitu kepentingan 

sumber/pengirim/komunikator dan kepentingan penerima/komunikan. Tujuan 

komunikasi dari sudut kepentingan sumber yakni untuk memberikan informasi, 

mendidik, menyenangkan atau menghibur, dan menganjurkan sutu tindakan/ 

persuasif. Sedangkan tujuan komunikasi dari sudut kepentingan penerima yakni 

untuk memahami informasi, mempelajari, menikmati, dan menerima atau 

menolak anjuran. 

Harold D. Lasswell (1948 dalam Suryanto, 2015) mengatakan bahwa 

komunikasi mempunyai tiga fungsi sosial, yaitu: pertama fungsi pengawasan 

lingkungan, yang mengingatkan anggota masyarakat akan bahaya dan peluang 

dalam lingkungan. Kedua fungsi korelasi berbagai bagian terpisah dalam 

masyarakat yang merespon lingkungan. Ketiga fungsi transmisi warisan sosial 

dari suatu generasi ke generasi lainnya.  

Pendapar berbeda disampaikan oleh Effendy (1996, dalam Suryanto 2015) 

yang menjelaskan fungsi yang melekat dalam proses komunikasi yaitu; 

a. Informasi, pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, 

gambar, fakta, pesan, opini, dan komentar yang dibutuhkan agar dapat 

dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang 

lain sehingga mengambil keputusan yang tepat. 

b. Sosialisasi (pemasyarakatan), penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang 

memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat 
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yang efektif sehingga sadar akan fungsi sosialnya dan dapat aktif dalam 

masyarakat. 

c. Motivasi, menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek ataupun jangka 

panjang, mendorong orang untuk menentukan pilihan dan keinginannya, 

mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang 

akan dikejar. 

d. Debat dan diskusi, menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan 

untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat 

mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti relevan yang diperlukan 

untuk kepentingan umum agar masyarakat lebih melibatkan diri dengan 

masalah yang menyangkut kepentingan bersama. 

e. Pendidikan, pengalihan ilmu pengetahuan dapat mendorong perkembangan 

intelektual, pembentukan watak, serta pembentukan keterampilan dan 

kemahiran yang diperlukan dalam semua bidang kehidupan. 

f. Memajukan kehidupan, menyebarkan hasil kebudayaan dan seni dengan 

tujuan melestarikan warisan masa lalu, mengembangkan kebudayaan dangan 

memperluas horizon seseorang serta membangun imajinasi dan mendorong 

kreativitas dan kebutuhan estetiknya. 

g. Hiburan, penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan imaji dari drama, tari, 

kesenian, kesusastraan, musik, olahraga, kesenangan, kelompok, dan individu. 

h. Integrasi menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu kesempatan 

untuk memperoleh berbagai pesan yang diperlukan agar saling mengenal, 

mengerti, serta menghargai kondisi pandangan dan keinginan orang lain. 
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2.3 Anak Usia Dini 

2.3.1 Pengertian Anak Usia Dini 

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa masa anak usia dini 

merupakan masa perkembangan yang sangat pesat dan fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya. Anak sangat aktif, dinamis, antusias, dan hampir selalu 

ingin tahu terhadap apa yang dilihat dan didengarnya (Syaodih, 2003). Menurut 

Sujiono (2007) anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 

Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun. Menurut 

Beichler dan Snowman (Yuliati, 2010), anak usia dini adalah anak yang berusia 

antara 3-6 tahun. Sedangkan hakikat anak usia dini menurut Augusta (2012) 

adalah individu yang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosio-emosional, kreativitas, bahasa 

dan komunikasi yang khusus yang sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh 

anak tersebut.  

Pembagian    rentang    usia    berdasarkan    keunikan    dalam    tingkat 

pertumbuhan   dan   perkembangannya   di   Indonesia,   tercantum   dalam   buku  

kurikulum dan hasil belajar anak usia dini yang terbagi ke dalam rentang tahapan 

(Depdiknas, Puskur, 2002 dalam Suryana, 2016).   

1. Masa bayi berusia lahir -  12 bulan. 

2. Masa “toddler” atau batita usia 1-3 tahun. 

3. Masa prasekolah usia 3-6 tahun. 

4. Masa kelas B TK usia 4-5/6 tahun (Cathy Malley, 2004 dalam Suryana, 2016) 
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2.3.2 Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini 

Kemampuan berbahasa anak tumbuh dan berkembang pesat selama masa 

prasekolah. Anak belajar bahasa secara intuitif tanpa banyak instruksi. Hasilnya 

adalah terus bertambah kosakata, jumlah kata yang diketahui anak dan 

penggunaan kalimat yang panjang, tata bahasanya juga terus berkembang pada 

masa ini (Morrison, 2008). Schunk (2012) untuk mempelajari bahasa, daerah-

daerah otak yang berbeda-beda harus bekerja sama, diantaranya otak yang terlibat 

dalam aktivitas melihat, mendengarkan, berbicara, dan berpikir. 

Pada usia 4-6 tahun kemampuan berbahasa anak akan berkembang sejalan 

dengan rasa ingin tahu serta sikap antusias yang tinggi, sehingga timbul 

pertanyaan-pertanyaan dari anak dengan kemampuan bahasanya. Kemampuan 

berbahasa juga akan terus berkembang sejalan dengan intensitas anak pada teman 

sebayanya (Syaodih, 2003). 

 

2.3.3 Karakteristik Anak Usia Dini 

Ada beberapa karakteristik yang khas dimiliki oleh anak usia dini. Menurut  

Siti  Aisyah, dkk  (2010) karakteristik anak usia dini antara lain:  

 

a.   Memiliki rasa ingin tahu yang besar.  

Anak  usia  dini  sangat  ingin  tahu  tentang  dunia  sekitarnya.  Pada usia  3-4  

tahun  anak  sering  membongkar  pasang  segala  sesuatu untuk  memenuhi  rasa  

ingin  tahunya.  Anak  juga  mula  gemar bertanya meski dalam bahasa yang 

masih sangat sederhana.  
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b.   Merupakan pribadi yang unik.  

Meskipun banyak kesamaan dalam pola umum perkembangan anak usia dini, 

setiap anak memiliki kekhasan tersendiri dalam hal bakat, minat,  gaya  belajar,  

dan  sebagainya.  Keunikan  ini  berasal  dari faktor  genetis  dan  juga  

lingkungan.  Untuk  itu  pendidik  perlu menerapkan  pendekatan  individual  

dalam  menangani  anak  usia dini.  

c.    Suka berfantasi dan berimajinasi.  

Fantasi  adalah  kemampuan  membentuk  tanggapan  baru  dengan pertolongan    

tanggapan    yang    sudah    ada.    Imajinasi    adalah kemampuan  anak  untuk  

menciptakan  obyek  atau  kejadian  tanpa didukung    data    yang    nyata.    Anak    

usia    dini    sangat    suka membayangkan dan mengembangkan berbagai hal jauh 

melampaui kondisi nyata. Bahkan terkadang mereka dapat menciptakan adanya 

teman imajiner. Teman imajiner itu bisa berupa orang, benda, atau pun hewan.  

d.   Masa paling potensial untuk belajar.  

Masa itu sering juga disebut sebagai “golden age” atau usia emas. Karena  pada 

rentang  usia  itu  anak  mengalami  pertumbuhan  dan perkembangan yang sangat 

pesat di berbagai aspek. Pendidik perlu memberikan berbagai stimulasi yang tepat 

agar masa peka ini tidak terlewatkan  begitu  saja.  Tetapi  mengisinya  dengan  

hal-hal  yang dapat mengoptimalkan tumbuh kembang anak.  

e.    Menunjukkan sikap egosentris.  

Pada   usia   ini   anak   memandang   segala   sesuatu   dari   sudut pandangnya 

sendiri. Anak cenderung mengabaikan sudut pandang orang  lain.  Hal  itu  terlhat  
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dari  perilaku  anak  yang  masih  suka berebut  mainan,  menangis  atau  

merengek  sampai  keinginannya terpenuhi.  

f.    Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek.  

Anak usia dini memiliki rentang perhatian yang sangat pendek. Pehatian anak  

akan mudah teralih pada  hal  lain  terutama  yang menarik  perhatiannya.  Sebagai 

pendidik dalam menyampaikan pembelajaran hendaknya memperhatikan hal ini.   

g. Sebagai bagian dari makhluk sosial.  

Anak  usia  dini  mulai  suka  bergaul  dan  bermain  dengan  teman sebayanya.  Ia  

mulai  belajar  berbagi,  mau  menunggu  giliran,  dan mengalah  terhadap  

temannya.  Melalui  interaksi  sosial  ini  anak membentuk  konsep  dirinya.  Ia  

mulai  belajar  bagaimana  caranya agar  ia  bisa  diterima  lingkungan  sekitarnya.  

Dalam  hal  ini  anak mulai  belajar  untuk  berperilaku  sesuai  tuntutan  dari  

lingkungan sosialnya  karena  ia  mulai  merasa  membutuhkan  orang  lain  dalam  

kehidupannya. 

 

2.3.4 Pentingya Komunikasi bagi Anak Usia Dini  

Keterampilan  berkomunikasi merupakan salah satu hal yang memiliki 

peranan  penting  bagi  kehidupan  anak. Melalui komunikasi yang baik anak 

dapat menyampaikan segala pemikirannya kepada   orang   lain,   baik   secara   

lisan ataupun tulisan. Keterampilan komunikasi yang  baik,  yaitu  di  mana  

bahasa  lisan dan  tulisan  anak  dapat  dengan  mudah dipahami oleh orang lain 

(Inten, 2017). Anak yang memiliki komunikasi yang baik dengan orangtuanya 

akan mampu mengembangkan kecerdasan bahasa, mampu belajar tentang 
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pengetahuan disekitarnya, mampu membangun kecerdasan sosial emosionalnya, 

mampu menjalin hubungan kekeluargaan, mengembangkan kepercayaan diri dan 

harga diri anak, mampu meningkatkan kecerdasan berpikir anak untuk 

membedakan benar dan salah, mengembangkan kepedulian terhadap lingkungan 

dan alam sekitar, mengenalkan pada Tuhan Maha Pencipta serta sebagai alat 

untuk menyelesaikan masalah (Andrianto, 2011).  

Kemampuan berbahasa yang berkembangan baik, menjadikan anak lebih 

mampu mempresentasikan dunianya melalui kesan mental dan simbol (Suryana, 

2016). Ada beberapa syarat untuk melakukan komunikasi yang efektif pada anak 

usia dini yakni; orangtua perlu memilih waktu yang tepat untuk berkomunikasi 

pada anak, bahasa yang digunakan harus bisa dimengerti anak, sikap ketika 

berkomunikasi, dan jenis kelompok di mana komunikasi akan dilaksanakan 

(Hermoyo, 2014). Penelitian  Loban (dalam Otto, 2015), menyimpulkan bahwa 

anak-anak  yang  diidentifikasi  memiliki kemampuan   bahasa   yang   tinggi   

pada usia  dini,  maka  ke  depannya  selama  13 tahun  secara  konsisten  

memperlihatkan kemampuan   bahasa   yang   tinggi   pula meliputi:  kemampuan  

mengekspresikan ide-ide  mereka  serta  berpartisipasi  aktif dalam percakapan, 

kemampuan membaca dan  menulis  yang  baik,  kosakata  yang lebih   banyak,   

kalimat   dan   paragraf yang  lebih  kompleks,  serta  kemampuan mendengarkan 

yang lebih efektif. 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3...1  Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pola komunikasi 

keluarga terhadap perkembangan bahasa pada anak usia dini. 

 

3.2  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah kajian 

atau wawasan dalam kajian ilmu psikologi terutama tentang perkembangan 

bahasa pada anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan  kepada  

orangtua dan pihak sekolah guna mengembangkan kemampuan anak dalam 

bahasa dan kognisinya. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Tipe penelitian ini 

termasuk dalam penelitian eksplanatoris, dimana penelitian dilakukan untuk 

menguji kebenaran akan prediksi dari teori, mengembangkan teori ke isu atau 

topik, serta mengelaborasi dan memperkaya penjelasan dari teori ini (Neuman, 

2007). Teknik analisis data menggunakan regresi linier dengan bantuan software 

SPSS. 

 

4.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada orangtua yang memiliki anak berusia TK di 

Surabaya. 

 

4.3 Subjek Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Subjek dalam 

penelitian ini adalah para orang tua yang memiliki anak berusia TK di Surabaya. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan convienience sampling, yang 

merupakan teknik pengambilan sampel non-acak dengan kriteria sampel mudah 

dijangkau, mudah didapat atau sudah tersedia (Neuman, 2013). 
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4.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. 

Kuesioner yang digunakan ada 2 yaitu kuesioner pola komunikasi keluarga dan 

kuesioner perkembangan bahasa. Dalam mengukur pola komunikasi keluarga tim 

peneliti melakukan pengembangan alat ukur dengan menggunakan konsep  teori 

Koerner & Fitzpatrick (2002). Sedangkan untuk mengukur perkembangan bahasa 

peneliti mengembangkan konsep teori Santrock (2007). 

 

4.5 Prosedur Penelitian  

Pada penelitian ini, ada beberapa langkah yang dilakukan oleh peneliti 

dalam melaksanakan penelitiannya, yakni: 

1. Menentukan topik penelitian yakni tentang pengaruh pola komunikasi 

terhadap perkembangan bahasa. 

2. Peneliti membuat latar belakang, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian serta mengumpulkan teori-teori yang mendukung penelitian yang 

diperoleh dari literatur dan jurnal. 

3. Peneliti menentukan subjek penelitian yakni orangtua yang memiliki anak usia 

TK di Surabaya.  

4. Melakukan rapat untuk menyamakan persepsi dan mendiskusikan tentang 

pembahasan program penelitian, metode penelitian dan tahapan persiapan 

penyusunan draft instrument penelitian. 

5. Membahas kebutuhan fasilitas penelitian, membagi tugas pengadaan, membeli 

kelengkapan, mengecek hasil pengadaan fasilitas, dan menindaklanjuti hasil 
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pengadaan fasilitas agar tidak menghambat jalannya pengambilan data 

penelitian. 

6. Mengidentifikasi literatur, membuat instrument atau angket dan 

menggandakan instrument atau angket penelitian untuk di uji cobakan terlebih 

dahulu. 

7. Persiapan sebelum menyebar angket dan menyebarkan angket uji coba kepada 

orangtua yang memiliki anak usia TK di Surabaya dan diperoleh data hasil uji 

coba instrument atau angket. 

8. Pengambilan data penelitian menggunakan instrument yang sudah valid dan 

reliabel. 

9. Data penelitian yang sudah terkumpul di input untuk mendapatkan 

rekapitulasi. 

10. Melakukan analisis data terhadap data penelitian yang sudah di rekap.  

11. Rapat koordinasi hasil penelitian. 

 

4.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validitas merupakan sesuatu yang dapat menunjukkan sejauh mana tes 

dapat mengukur atribut yang akan diukur sehingga semakin tinggi validitas yang 

ada pada suatu alat ukur maka eror pengukuran yang ada dan dihasilkan oleh alat 

ukur tersebut juga semakin kecil (Azwar, 2011). Pengujian untuk mengukur 

validitas menggunakan korelasi pearson. Jika korelasi pearson antara masing-

masing item pernyataan dengan skor total menghasilkan signifikansi di bawah 

0.05, maka item pernyataan dinyatakan valid.  
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Realibiltas merupakan konsistensi atau keterpercayaan alat ukur yang 

berkaitan dengan kecermatan pengukuran. Pengukuran yang tidak reliabel akan 

menghasilkan skor yang tidak konsisten antara pengukuran yang satu dengan yang 

lain sehingga skor yang dihasilkan tidak dapat dipercaya karena selalu 

memberikan perbedaan yang tidak berasal dari faktor perbedaan yang sebenarnya 

(Azwar, 2011). Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kuesioner 

dapat dipercaya atau dapat dihandalkan (konsisten). Pengujian untuk mengukur 

reliabilitas digunakan nilai cronbach alpha. Jika nilai cronbach alpha lebih besar 

dari 0.6, maka kuesioner dikatakan reliabel.  

Pada uji coba instrument pola komunikasi ditemukan r Pearson antara 

0.385 sampai dengan 0.724 dan nilai signifikansi (P-Value) lebih kecil dari 0.05, 

sehingga item-item pernyataan yang membentuk variabel pola komunikasi dalam 

penelitian ini dapat dikatakan valid. Pada uji realibilitas variabel pola komunikasi 

ditemukan nilai cronbach alpha sebesar 0.862 lebih besar dari 0.6, sehingga 

syarat reliabilitas kuisioner dapat terpenuhi dan item-item pernyataan pada 

variabel pola komunikasi dapat dikatakan reliabel. 

Pada uji coba instrument perkembangan bahasa ditemukan r Pearson 

antara 0.364 sampai dengan 0.764 dan nilai signifikansi (P-Value) lebih kecil dari 

0.05, sehingga item-item pernyataan yang membentuk variabel perkembangan 

bahasa dalam penelitian ini dapat dikatakan valid. Pada uji realibilitas variabel 

perkembangan bahasa ditemukan nilai cronbach alpha sebesar 0.864 lebih besar 

dari 0.6, sehingga syarat reliabilitas kuisioner dapat terpenuhi dan item-item 

pernyataan pada variabel perkembangan bahasa dapat dikatakan reliabel. 
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4.7 Teknik Analisis Data 

Data yang telah diperoleh selanjutnya akan dianalisis. Analisis data 

dimaksudkan sebagai suatu cara mengorganisasikan data sedemikian rupa 

sehingga dapat dibaca (readable) dan dapat ditafsirkan (interpretable) (Azwar, 

2010). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear melalui bantuan SPSS, karena tujuan penelitian ini yakni untuk 

mengetahui pengaruh dari pola komunikasi terhadap perkembangan bahasa pada 

anak usia dini. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1  Profil Subjek 

Berikut ini disajikan ringkasan profil subjek penelitian yang meliputi jenis 

kelamin, usia, status perkawinan, pendidikan, pekerjaan dan usia anak. 

 

Tabel 5.1 

Profil Subjek Penelitian 

Profil Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 14 13.2 

Wanita 92 86.8 

Usia 

<= 30 Th 28 26.4 

31-35 Th 29 27.4 

36-40 Th 26 24.5 

41-45 Th 10 9.4 

> 45 Th 13 12.3 

Status 

Menikah 98 92.5 

Janda 3 2.8 

Duda 5 4.7 

Pendidikan 
SMA 44 41.5 

D1/D3/S1 62 58.5 

Pekerjaan 

Guru 16 15.1 

IRT 54 50.9 

Swasta 22 20.8 

Wiraswasta 14 13.2 

Usia Anak 

4 Tahun 34 32.1 

5 Tahun 59 55.7 

6 Tahun 13 12.3 
Sumber: Data Diolah 

 
 

Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat diketahui bahwa sebagian 

besar subjek adalah wanita dengan frekuensi sebanyak 92 orang dan jumlah 

subjek pria sebanyak 14 orang. Dari segi usia dapat disimpulkan bahwa sebagian 
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besar responden berusia antara 31-35 tahun, yaitu dengan frekuensi sebanyak 29 

orang. Dilihat dari status perkawinan disimpulkan bahwa sebagian besar subjek 

sudah menikah dengan frekuensi sebanyak 98 orang. Dilihat dari segi pendidikan, 

mayoritas subjek yaitu sebanyak 62 orang merupakan lulusan D1/D3/S1. Dari 

segi pekerjaan sebagian besar responden yaitu sebanyak 54 orang merupakan IRT 

(ibu rumah tangga).  

 

5.2 Deskriptif Jawaban 

Pada deskripsi jawaban subjek akan dijelaskan nilai rata-rata (mean) dan 

standar deviasi jawaban subjek pada masing-masing item pernyataan di dalam 

kuisioner mengenai pola komunikasi dan perkembangan bahasa. 

Berdasarkan data deskripsi pola komunikasi yang diperoleh dapat 

diketahui bahwa persepsi tertinggi dari subjek mengenai pola komunikasi yaitu 

pada item pola komunikasi ke-3 dengan rata-rata 4.36, sedangkan persepsi 

terendah yaitu pada pola komunikasi ke-16 dengan rata-rata 1.74.  

Standar deviasi terendah yaitu pada item pola komunikasi ke-5 sebesar 

0.729, yang menunjukkan bahwa persepsi keseluruhan subjek pada item ini lebih 

homogen jika dibandingkan dengan persepsi pada item yang lain. Secara 

keseluruhan rata-rata sebesar 3.19 dimana nilai tersebut mendekati angka 3 pada 

skala likert 1-5, yang menunjukkan bahwa pola komunikasi dinilai cukup baik 

oleh subjek. 

Berdasarkan data deskripsi perkembangan bahasa yang diperoleh dapat 

diketahui bahwa persepsi tertinggi dari subjek mengenai perkembangan bahasa 
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yaitu pada item perkembangan bahasa ke-2 dengan rata-rata 4.25, sedangkan 

persepsi terendah yaitu pada perkembangan bahasa ke-11 dengan rata-rata 1.87.  

Standar deviasi terendah yaitu pada item perkembangan bahasa ke-9 

sebesar 0.608, yang menunjukkan bahwa persepsi keseluruhan subjek pada item 

ini lebih homogen jika dibandingkan dengan persepsi pada item yang lain. Secara 

keseluruhan rata-rata sebesar 3.23 dimana nilai tersebut mendekati angka 3 pada 

skala likert 1-5, yang menunjukkan bahwa perkembangan bahasa dinilai cukup 

baik oleh subjek. 

 

5.3 Uji Asumsi Klasik 

5.3.1  Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa residual model regresi 

menyebar mengikuti distribusi normal. Prosedur uji normalitas dilakukan dengan 

uji kolmogorov smirnov. Jika nilai signifikansi uji kolmogorov smirnov > 0.05 

(α=5%), maka residual model regresi berdistribusi normal. 

 

Tabel 5.2 

Uji Distribusi Normal 

 Unstandarized 

Residual 

N  106 

Normal Parametersab Mean .0000000 

 Std. Deviation .25044881 

Most Extreme Absolute .073 

Differences Positive .055 

 Negative -.073 

Kolmogorov-Smirnov Z  .750 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .627 
a. Test Distribution is Normal 

b. Calculated from data 
Sumber: Data Diolah 
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Berdasarkan hasil uji didapatkan bahwa nilai signifikansi uji kolmogorov 

smirnov yaitu sebesar 0.627, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa residual model regresi berdistribusi normal (asumsi 

normalitas terpenuhi). 

 

5.3.2 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas menunjukkan adanya ketidaksamaan varians dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 

tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas. Pendeteksian ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser yaitu meregresikan 

antara variabel bebas pola komunikasi dengan absolut residual model regresi. Jika 

uji Glejser menghasilkan signifikansi di atas 0.05 (α=5%), maka disimpulkan 

bahwa dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 

Tabel 5.3 

Uji ketidaksamaan varians 

Model Unstandarized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1       (Constant) 

Pola 

komunikasi 

.087 

.033 

.114 

.036 

 

.092 

.759 

.942 

.449 

.348 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber: Data Diolah 
 

 

Berdasarkan data dapat diketahui bahwa signifikansi t pengaruh pola 

komunikasi terhadap nilai absolute residual adalah sebesar 0.348 dimana nilai 
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tersebut di atas 0.05, sehingga disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak 

terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain asumsi non-heteroskedastisitas 

telah terpenuhi. 

 

5.4  Analisis Regresi Linear  

Analisis regresi linier dilakukan untuk mengetahui pengaruh pola 

komunikasi terhadap perkembangan bahasa. Dari hasil analisis regresi dengan 

program SPSS maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

 Tabel 5.4 

Hasil analisis pengaruh pola komunikasi terhadap perkembangan bahasa  

 

Model  

Unstandarized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Pola 

Komunikasi 

.898 .182  4.931 .000 

.731 .057 .785 12.916 .000 

a. Dependent Variable: Perkembangan Bahasa 

 

Sumber: Data Diolah 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5.4. maka persamaan regresi yang 

didapatkan adalah: perkembangan bahasa = 0.898 + 0.731 PK 

Koefisien determinasi menunjukkan ukuran kebaikan model regresi atau 

ukuran variasi data di variabel dependen (Y) yang dapat dijelaskan oleh variasi 

data di variabel independen (X). Berikut ini nilai Koefisien Determinasi yang 

dihasilkan pada model regresi dalam penelitian ini: 
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Tabel 5.5 

Koefisien Determinasi 

 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .785a .616 .612 .25165 

a. Predictors: (Constant), Pola Komunikasi 

b. Dependent Variable: Perkembangan Bahasa 

            Sumber: Data Diolah 
 

 

Tabel 5.5 menunjukkan bawa nilai koefisien determinasi adalah sebesar 

0.616. Nilai ini menunjukkan bahwa 61.6% variasi data perkembangan bahasa 

dapat dijelaskan oleh variabel pola komunikasi. Dengan interpretasi yang lain 

dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi memiliki pengaruh sebesar 61.6% 

terhadap perkembangan bahasa.  

Uji kelayakan model regresi di dalam penelitian ini menunjukkan 

kelayakan model regresi. Jika signifikansi F (kelayakan model regresi) yang 

dihasilkan di bawah 0.05, maka dikatakan model telah fit atau layak untuk 

digunakan. 

 

Tabel 5.6 

Uji Kelayakan Model Regresi        

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1     Regression 10.564 1 10.564 166.820 .000a 

Residual 6.586 104 .063   

Total 17.150 105    

a. Predictors: (Constant), Pola Komunikasi 

b. Dependent Variable: Perkembangan Bahasa 

Sumber: Data Diolah 
 

 

Tabel 5.6 menunjukkan hasil dari uji F dimana nilai dari signifikansi yang 

dihasilkan sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0,05) yang berarti bahwa model 
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pengaruh dari pola komunikasi terhadap perkembangan bahasa dalam penelitian 

ini dikatakan telah fit.  

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan 

dari pola komunikasi terhadap perkembangan bahasa. Hasil uji t sebagaimana 

pada tabel 5.4 di atas bahwa pengaruh variabel pola komunikasi terhadap 

perkembangan bahasa menghasilkan t hitung sebesar 12.916 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.000 yang nilainya kurang dari 0.05 (α=5%). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi berpengaruh signifikan 

terhadap perkembangan bahasa. 

 

5.5 Pembahasan 

 Data hasil analisis penelitian yang telah didapatkan menunjukkan bahwa 

ada pengaruh pola komunikasi yang dilakukan oleh orangtua terhadap 

perkembangan bahasa pada anak usia dini. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil uji 

analisis regresi linier pada tabel 5.4 tentang hasil analisis pengaruh pola 

komunikasi terhadap perkembangan bahasa, yang mana menunjukkan t hitung 

sebesar 12.916 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang nilainya kurang dari 

0.05 (α=5%). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pola komunikasi yang 

dilakukan orangtua maka akan semakin meningkatkan perkembangan bahasa 

anaknya yang berusia dini. 

Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0.616. Nilai ini menunjukkan 

bahwa 61.6% variasi data perkembangan bahasa dapat dijelaskan oleh pola 

komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa pola komunikasi memiliki pengaruh 
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sebesar 61.6% terhadap perkembangan bahasa anak. Hal ini dapat dikatakan jika 

dalam penelitian ini, pola komunikasi yang berupa orientasi percakapan dan 

orientasi konformitas dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini. 

Orangtua yang memiliki pola komunikasi yang tinggi menunjukkan perilaku 

seperti melakukan komunikasi yang aktif, sering berinteraksi, saling berdiskusi, 

dan memiliki hubungan yang dekat dengan anak. Perilaku pola komunikasi inilah 

yang memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan bahasa pada anak usia 

dini. Pola komunikasi dengan orientasi konformitas ditunjukkan dengan adanya 

interaksi yang menekankan keseragaman keyakinan dan sikap, menghindari 

konflik, saling ketergantungan antar anggota keluarga, taat pada orangtua, dan 

menyukai berinteraksi dengan keluarga sendiri daripada denga orang lain. 

Sedangkan pola komunikasi dengan orientasi percakapan ditunjukkan dengan 

adanya hubungan yang terjalin dekat antar anggota keluarga, antar anggota 

keluarga saling berinteraksi, anggota keluarga bebasa mengeluarkan pendapat, 

melakukan diskusi rutin dan mengajak anak dalam mengambil keputusan. 

 Terdapat faktor-faktor lain sebesar 38.4% yang dapat mempengaruhi 

perkembangan bahasa pada anak usia dini yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

seperti faktor biologis yang terdiri atas language acquisition device (LAD), area 

broca dan area wernicke serta faktor lingkungan yakni adanya reinforcement yang 

meningkatkan keterampilan bahasa (Sanrock, 2007). Hurlock (2002, dalam 

Setyowati, 2012) menyatakan bahwa perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh 

faktor internal dari anak dan faktor eksternal dari lingkungan. Faktor internal yaitu 

kondisi pembawan  sejak  lahir  termasuk fisiologi organ  yang terlihat yaitu jenis 



 

52 

 

kelamin  sedangkan  faktor eksternal meliputi umur ibu, pendidikan ibu,  

pekerjaan   ibu, pengetahuan  ibu  sikap  ibu,  sosial  ekonomi, sarana   belajar,   

intelegensi,   kesehatan   dan  hubungan keluarga. Faktor-faktor tersebut tidak 

menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. 

Kesempatan anak untuk bercerita, berkomunikasi dengan yang lain akan 

sangat membantu perkembangan bahasa tersebut. Anak perlu memperoleh 

kesempatan untuk berbicara, mengungkapkan ide dan gagasan, berkomunikasi 

dengan yang lain untuk membuat kesepakatan (Indah, 2017). Anak yang memiliki 

perkembangan bahasa yang baik akan menunjukkan perilaku seperti dapat 

mengucapkan kata dengan jelas, dapat merangkai kalimat sederhana, mengajukan 

pertanyaan dengan menggunakan kata apa, mengapa, dan bagaimana, dapat 

memahami perkataan orang lain serta dapat berinteraksi dengan teman sebayanya 

tanpa mendominasi untuk selalu di dengar. Anak yang memiliki perkembangan 

bahasa yang baik akan memiliki hubungan sosial yang baik dengan orang-orang 

disekitarnya karena anak tersebut dapat menyampaikan ide atau pemikirannya 

serta memahami komunikasi yang dilakukan oleh orang lain terhadapnya sehingga 

anak tersebut dapat bersikap sesuai dengan aturan yang ada dan mampu mengikuti 

pembelajaran disekolahnya dengan baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Rodriguez dan Tamis 

(2009) yang menyatakan bahwa kualitas interaksi pengasuh orang tua memainkan 

peran formatif dalam bahasa dan pembelajaran awal anak-anak. Faktanya, jumlah 

dan gaya bahasa yang digunakan orang tua ketika berbicara dengan anak-anak 

mereka adalah salah satu prediktor terkuat bahasa awal anak-anak. Anak-anak 
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mendapat manfaat dari paparan pidato dewasa yang bervariasi dan kaya informasi 

tentang objek dan peristiwa di lingkungan. Selain itu, orang tua yang secara 

kontingen menanggapi inisiatif verbal dan eksploratori anak-anak mereka (melalui 

uraian dan pertanyaan verbal) cenderung memiliki anak dengan bahasa reseptif 

dan produktif yang lebih maju, kesadaran fonologis, dan keterampilan memahami 

cerita. Pernyataan senada juga dinyatakan oleh Berko Gleason (2004 dalam 

Santrock 2007) yang menyatakan bahwa anak-anak yang mendapat lingkungan 

verbal yang kaya dari orangtuanya meraih banyak manfaat positif. Orangtua yang 

memperhatikan apa yang dikatakan anak-anak mereka (meski dengan susah 

payah), yang memperluas kosakata ucapan anak-anak mereka, yang membacakan 

cerita bagi anak-anaknya, dan yang memberi nama pada objek-objek dalam 

lingkungan, akan memberikan banyak manfaat-manfaat yang berharga bagi anak-

anak mereka, meskipun tidak dilakukan dengan sengaja. Slavin (2011) juga 

mengatakan bahwa perkembangan bahasa lisan atau bicara sangat dipengaruhi 

oleh jumlah dan kuantitas pembicaraan yang dilakukan orang tua dengan anak-

anak mereka. 

Pola komunikasi yang terjadi dalam keluarga dapat memberikan pengaruh 

pada perkembangan bahasa baik itu jumlah kosakata ataupun kalimat-kalimat 

kompleks yang dikatakan oleh anak. Huttenlocher (1991 dalam Santrock, 2007) 

bersama koleganya melakukan suatu studi tentang hubungan perilaku ibu dengan 

karakteristik bahasa anak dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bayi-

bayi yang ibunya berbicara lebih sering kepada mereka memiliki kosakata yang 

lebih banyak. Pada tahun-tahun kedua, perbedaan-perbedaan kosakata menjadi 
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amat besar. Para peneliti menemukan hubungan yang mengesankan antara ukuran 

kosakata anak dengan “kecerewetan” ibu mereka. Bayi-bayi dari ibu-ibu yang 

cerewet memiliki kosakata empat kali lebih banyak dari kosakata anak yang 

memiliki ibu pendiam. Dalam penelitian ini orangtua yang sering melakukan 

komuikasi dengan anak-anaknya menunjukkan peningkatkan dalam penguasaan 

kosakata. 

Huttenlocher (1991 dalam Santrock, 2007) juga mengaitkan bahasa dalam 

lingkungan rumah dengan aspek-aspek bahasa anak yang melampaui kosakata. 

Dalam sebuah studi, lingkungan bahasa rumah dikaitkan dengan kemampuan 

sintaksis anak (Huttenlocher dan Cymerman, 1999 dalam Santrock 2007). 

Penelitian menunjukkan adanya korelasi signifikan antara jumlah kalimat-kalimat 

rumit yang diucapkan orangtua dengan kalimat-kalimat rumit yang diucapkan 

anak (baik di rumah maupun di sekolah). Penelitian juga menemukan bahwa 

jumlah input bahasa orangtua berhubungan secara positif dengan tingkat 

pertumbuhan kosa kata pada bayi muda (Huttenlocher et al., 1991 dalam 

Santrock, 2007). 

Penelitian yang dilakukan oleh Artha dan Isnaini (2016) juga menyatakan 

bahwa interaksi komunikasi orangtua mampu mencegah kejadian gangguan 

bahasa pada anak usia 0-3 tahun. Stimulasi yaitu kegiatan merangsang 

kemampuan dasar anak agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal. Setiap 

anak perlu mendapat  stimulasi  rutin  sedini  mungkin  dan terus  menerus  pada  

setiap  kesempatan yang dapat dilakukan oleh ibu, ayah, pengasuh, maupun 
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orang-orang terdekat dalam kehidupan sehari hari. Kurangnya stimulasi dapat 

menyebabkan gangguan yang menetap (Heleen, dkk, 2007).  

Komunikasi orangtua dan anak dikatakan efektif bila kedua belah pihak 

saling dekat, saling menyukai dan komunikasi diantara keduanya merupakan hal 

yang menyenangkan dan adanya keterbukaan sehingga tumbuh sikap percaya. 

Komunikasi yang efektif dilandasi adanya kepercayaan, keterbukaan, dan 

dukungan yang positif pada anak agar anak dapat menerima dengan baik apa yang 

disampaikan oleh orangtua (Rakhmat, 2011). Adanya keterbukaan komunikasi 

antara orangtua dan anak dalam penelitian ini menjadikan tumbuhnya 

kepercayaan dan dukungan positif yang diberikan orangtua kepada anaknya. 

Orangtua yang memiliki pola komunikasi yang baik dengan anak-anaknya 

akan memberikan banyak manfaat bagi anak, seperti anak berkembang tanpa 

harus merasakan tekanan secara mental. Tekanan mental dapat diakibatkan karena 

kesalahan komunikasi yang dilakukan oleh orangtua atau anggota keluarga 

lainnya sehingga berdampak kepada kepribadian anak secara keseluruhan (Sari 

dkk, 2011). Anak yang memiliki komunikasi yang baik dengan orangtuanya akan 

mampu mengembangkan kecerdasan bahasa, mampu belajar tentang pengetahuan 

disekitarnya, mampu membangun kecerdasan sosial emosionalnya, mampu 

menjalin hubungan kekeluargaan, mengembangkan kepercayaan diri dan harga 

diri anak, mampu meningkatkan kecerdasan berpikir anak untuk membedakan 

benar dan salah, mengembangkan kepedulian terhadap lingkungan dan alam 

sekitar, mengenalkan pada Tuhan Maha Pencipta serta sebagai alat untuk 

menyelesaikan masalah (Andrianto, 2011).  
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Hurlock (2004 dalam Restiyani dkk, 2013) mengatakan bahwa, pada awal 

masa kanak-kanak, anak-anak memiliki keinginan yang kuat untuk belajar 

berbicara. Hal ini disebabkan oleh dua hal, yang pertama adalah belajar berbicara 

merupakan sarana pokok dalam sosialisasi. Anak-anak yang lebih mudah 

berkomunikasi dengan teman sebaya akan lebih mudah mengadakan kontak sosial 

dan lebih mudah diterima sebagai anggota kelompok daripada anak yang 

kemampuan berkomunikasinya terbatas. Kedua, belajar berbicara merupakan 

sarana untuk memperoleh kemandirian. Anak-anak yang tidak dapat 

mengemukkan keinginan dan kebutuhannya, atau yang tidak dapat berusaha agar 

dimengerti orang lain cenderung diperlukan sebagai bayi dan tidak berhasil 

memperoleh kemandirian yang diinginkan. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 

dimensi variabel pola komunikasi yaitu orientasi percakapan dan orientasi 

konformitas terhadap perkembangan bahasa anak usia dini.  

Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0.616. Nilai ini menunjukkan 

bahwa 61.6% variasi data perkembangan bahasa dapat dijelaskan oleh pola 

komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa pola komunikasi memiliki pengaruh 

sebesar 61.6% terhadap perkembangan bahasa anak. Hal ini dapat dikatakan jika 

dalam penelitian ini, pola komunikasi yang berupa orientasi percakapan dan 

orientasi konformitas dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini. 

Orangtua yang memiliki pola komunikasi yang tinggi menunjukkan perilaku 

seperti melakukan komunikasi yang aktif, sering berinteraksi, saling berdiskusi, 

dan memiliki hubungan yang dekat dengan anak. Perilaku pola komunikasi inilah 

yang memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan bahasa pada anak usia 

dini.  

Anak yang memiliki perkembangan bahasa yang baik akan menunjukkan 

perilaku seperti dapat mengucapkan kata dengan jelas, dapat merangkai kalimat 

sederhana, mengajukan pertanyaan dengan menggunakan kata apa, mengapa, dan 

bagaimana, dapat memahami perkataan orang lain serta dapat berinteraksi dengan 

teman sebayanya tanpa mendominasi untuk selalu di dengar. Anak yang memiliki 
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perkembangan bahasa yang baik akan memiliki hubungan sosial yang baik dengan 

orang-orang disekitarnya karena anak tersebut dapat menyampaikan ide atau 

pemikirannya serta memahami komunikasi yang dilakukan oleh orang lain 

terhadapnya sehingga anak tersebut dapat bersikap sesuai dengan aturan yang ada 

dan mampu mengikuti pembelajaran di sekolahnya dengan baik. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa 

saran yang diberikan oleh peneliti yakni; 

a. Saran bagi Penelitian selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas subjek penelitian agar 

lebih representatif dan menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi 

perkembangan bahasa seperti memperhatikan faktor usia orangtua, tingkat 

pendidikan orangtua, pekerjaan orangtua, status sosial ekonomi, sarana   

belajar,  dan  hubungan keluarga. 

 

b. Saran bagi Orangtua 

Para orangtua diharapkan lebih meningkatkan pola komunikasi terhadap 

anak-anaknya agar kemampuan bahasa anak lebih meningkat. 
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